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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk dapat membuat Prototype Wastafel Cuci Tangan Otomatis 

Menggunakan Water Pump Dan Sensor Infrared Menggunakan Arduino Uno. Metode 

pengembangan sistem pompa otomatis ini adalah desain Prototype dengan menggunakan 

hasil pengujian pompa air mini. Penelitian ini dilaksanakan di STMIK Widya Cipta Dharma, 

Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, metode pengumpulan data dengan studi 

lapangan salah satunya dengan melakukan observasi dengan pengamatan secara langsung 

terhadap alat atau properti yang digunakan oleh pihak kampus. Dengan mempelajari studi 

pustaka atau jurnal, literatur, buku-buku yang berkaitan dengan mikrokontroler dan sensor 

infrared. Adapun hasil dari akhir penelitian ini yakni berupa Prototype Wastafel Cuci Tangan 

Otomatis Menggunakan Water Pump Dan Sensor Infrared Menggunakan Arduino Uno yang 

dapat memberikan efisiensi dalam pengeluaran air dari kran. 
 

Kata Kunci : Arduino, Prototype Cuci Tangan Otomatis, Sensor Infrared.  

1. PENDAHULUAN 
Seiring waktu, teknologi mendorong orang 

untuk melakukan berbagai hal dengan 

lebih cepat dan praktis. Salah satunya 

adalah teknologi mikrokontroler yang 

dapat digunakan untuk mempermudah 

pekerjaan manual dan meningkatkan 

efisiensi dari segi waktu, tenaga, dan aspek 

lainnya. Dengan bantuan teknologi 

mikrokontroler, betapa pun ringannya itu, 

dapat membantu orang menyelesaikan 

semua tugasnya. Seperti saat melakukan 

pencucian tangan di wastafel. Wastafel 

yang digunakan direstourant, hotel, mall, 

toilet bioskop, rumah sakit mungkin 

selama ini masih bersifat manual. 

Sehingga orang terkadang lupa untuk 

mematikan kran setelah selesai dalam 

melakukan aktivitas cuci tangan,cuci 

piring, wudhu, dan lain sebagainya. 

Untuk itu dibuat prototype wastafel cuci 

tangan otomatis, dimana dalam 

pembuatanya menggunakan 

mikrokontroler dalam simulasi prototype 

wastafel otomatis sebagai unit proses data, 

dengan output berupa relay untuk 

menggerakkan water pump/pompa air, 

simulasi prototype wastafel otomatis 

menggunakan sensor infrared sebagai alat 

yang merespon suhu tubuh manusia yang 

kemudian digunakan untuk menghidupkan 

water pump/pompa. Dengan adanya 

pembuatan prototype otomatis dapat 

memudahkan para penggunanya untuk 

lebih efisien dan lebih praktis serta 

mengutungkan banyak pihak agar 

terhindar dari virus. Dengan pembuatan 

prototype wastafel ini mungkin bisa 

membantu memberikan gambaran dalam 

pembuatan wastafel yang sebenarnya agar 

dimasa yang akan datang masyarakat tidak 

lagi harus menyentuh kran air secara 

bergantian. 

Dalam menanggulangi wabah virus, 

pemerintah telah memberikan aturan 

kepada masyarakat untuk melakukan 

sosial distancing, yang mana masyarakat 
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diminta untuk menjaga jarak dan 

mengurangi interaksi diluar jika itu tidak 

terlalu penting dan agar untuk selalu 

tinggal dirumah dan bekerja dirumah. 

Perancangan program ini nanti tentunya 

membutuhkan dukungan dari pihak 

instansi agar proses pengembangannya 

semakin baik, dengan adanya program ini 

kita secara langsung tidak harus membuka 

kran air menggunakan tangan tentunya, 

jadi air akan mengalir secara otomatis, dan 

lebih efektif dalam penggunaannya. 

Dari pengamatan analisis penulis, maka 

penulis mengajukan permohonan sebagai 

penelitian akhir tugas skripsi guna syarat 

untuk mencapai gelar strata satu (S-1). 

Maka dari perlu dibangun “Prototype 

Wastafel Cuci Tangan Otomatis 

Menggunakan Water pump Dan Sensor 

Infrared”. Pada perancangan ini akan 

menggunakan system Arduino Uno yang 

mengontrol air yang akan keluar secara 

otomatis.

2. RUANG LINGKUP 
Didalam laporan tugas akhir ini 

berdasarkan latar belakang diatas. 

Perumusan masalahnya; “Bagaimana 

membuat prototype wastafel cuci tangan 

otomatis dengan inputnya yang berasal 

dari sensor infrared dan mini water 

pump/pompa yang akan dinyalakan?” 

Perancangan sebuah penampungan air dan 

kran cuci tangan otomatis . Jarak objek 

dengan sensor untuk menentukan air akan 

mengalir secara otomatis.Bagian tubuh 

yang akan dibasuh harus berada di depan 

sensor infrared agar air bisa mengalir 

secara otomatis. 

 

3. METODE DAN BAHAN 

Berikut ini akan diuraikan bahan dan 

metode yang digunakan untuk 

pengembangan sistem. 

3.1 TAHAPAN ANALISIS 

Tahap awal yang harus dilakukan 

adalah melakukan analisis untuk memulai 

suatu proyek atau sistem untuk 

mengidentifikasi awal mula permasalahan 

dan tujuan untuk pengembangan sistem. 

 

3.2 ANALISIS SISTEM 

Terdapat beberapa kondisi yang secara 

khusus untuk melengkapi dalam 

pengembangan sistem ini diantara lain : 

1. Kabel power tersambung dengan baik 

dan benar dengan arduino. 

2. Komponen terpasang baik dan benar 

sehingga tidak terjadi kesalah dalam 

melakukan testing. 

3. Memastikan sensor infra merah 

bekerja dengan baik. 

4. Memastikan pompa dapat mendorong 

air untuk naik ke atas. 

3.3 ANALISIS KEBUTUHAN 

Pada analisis kebutuhan agar 

memperoleh hasil yang diinginkan, oleh 

sebab itu kebutuhan yang harus disiapkan 

antara lain : 

 

3.3.1 PERANGKAT LUNAK 

Tahap ini menguraikan tentang alat 

wastafel cuci tangan otomatis 

menggunakan sensor infrared untuk 

mendeteksi object  ketika berada didepan 

sensor, lalu arduino selaku pengendali 

pertama, mini water pump adalah sebagai 

media yang memompa air masuk dan 

keluar dan nantinya air akan didorong 

keluar menggunakan selang kecil. 

1. Sistem Operasi Windows 10 64bit 

2. Software Arduino Development 

Envionment 1.8.13 

3. Fritzing 

 

3.3.2 PERANGKAT KERAS 

Pada perancangan prototype ini 

memerlukan hardware adalah sebagai 

berikut : 

1. Arduino Uno 

2. Sensor Infrared 

3. Relay 

4. Pump Mini 5V 

5. Breadboard 

6. Kabel Jumper 

 



3.4 PERANCANGAN 

Perancangan adalah sebuah tahap yang 

penting agar mudah mendefinisi sesuatu 

yang ingin dibuat dengan memerlukan 

desain dengan detail dari beberapa bagian 

dan keterbatasan waktu dalam proses 

pengerjaannya 

 
3.4.1 PERANCANGAN PERANGKAT 
KERAS 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang 

sudah dibuat berdasarkan keinginan 

mahasiswa, oleh sebab itu akan dibuat 

suatu blog diagram. Blog diagram ini 

diproduksi untuk merancang hardware 

serasi dengan detail dan cara sistem 

operasi yang akan diproduksi agar dapat 

digunakan dengan efisien dan lebih murah. 

 

Untuk membuat prototype wastafel 

cuci tangan otomatis menggunakan water 

pump dan sensor infrared menggunakan 

arduino uno ini, dimulai dengan sensor 

infrared yang membaca objek tepat berada 

didepan sensor. Lalu proses ini akan 

dilanjutkan ke relay yang nantinya pompa 

mini akan menarik air keluar 

3.4.2 DESAIN INTERFACE 

Sedangkan desain dari interface 

perangkat atau prototype ini sudah mudah 

dikenali cara penggunaannya sehingga 

tidak perlu lagi diberikan intruksi cara 

penggunaannya yang lebih karena alat ini 

sudah baik dari segi interfacenya. 

 
 

3.4.3 KOMPONEN HARDWARE 

Komponen hardware yang 

diperlukan pada prototype wastafel cuci 

tangan otomatis menggunakan water pump 

dan sensor infrared menggunakan arduino 

uno adalah Arduino Uno, Sensor Infrared, 

Relay, Pump Mini 5V, Breadboard, Kabel 

Jumper, Sistem Operasi Windows 10 Pro 

64bit, Software Arduino Development 

Envionment 1.8.13, Fritzing, Power 

Adaptor. 
Gambar 1 Desain Blok Diagram 

Gambar 2 Interface 

Gambar 3 Komponen hardware 



4. PEMBAHASAN 

Analisis adalah cara menemukan 

masalah dan bagaimana cara penyelesaian 

kendala dalam komponen-komponen agar 

bekerja dengan baik dan tidak terjadi error 

dalam pelaksanaannya. Tahapan pertama 

yang wajib dilakukan adalah dengan 

melakukan wawancara dan mendengarkan 

keluhan dari narasumber agar supaya bisa 

dilakukan analisis dalam permasalahan. 

 

4.1 PENGUMPULAN KEBUTUHAN 

DAN ALAT DESAIN 

Pemrograman perangkat keras 

menerapkan dengan bentuk desain dari alat 

yang ingin dibuat, berikut perangkat keras 

dan perangkat lunak yang digunakan 

diantaranya adalah : 

1. Arduino Uno 

2. Sensor Infrared 

3. Relay 

4. Pump Mini 5V 

5. Breadboard 

6. Kabel Jumper 

7. Sistem Operasi Windows 10 64bit 

8. Software Arduino Development 

Envionment 1.8.13 

9. Fritzing 

 

4.2 MEMBANGUN PROTOTYPE 

Tahapan analisis sistem sudah dilakukan, 

selanjutnya yang wajib dilakukan dalam 

proses ini adalah membuat alur sistem dari 

project yang akan bangun. Tahapan ini adalah 

wujud rakitan dari hasil sistem analisis 

kebutuhan lalu dituangkan dalam bangunan 

dengan gambaran yang akan diproduksi. 

Supaya mahasiswa mendapat gambaran alat 

yang akan digunakan. 

 

 

 

 

 

 

4.3 PENGUJIAN BLACK BOX 

Menurut Pressman (2017), untuk 

memvalidasi persyaratan fungsional tanpa 

perlu mengetahui kerja interna dari 

seebuah program. Teknik pengujian black 

box testing berfokus pada informasi dari 

perangkat lunak, menghasilkan test case 

dengan cara mempartisi masukan dan 

keluaran dari sebuah program dengan cara 

mencakup pengujian yang menyeluruh. 

Black Box dapat menemukan 

kesalahan dalam kategori berikut : 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau 

hilang. 

2. Kesalahan interface.  

3. Kesalahan dalam strutur data atau 

akses basis data eksternal.  

4. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.  

5. Validitas fungsional. 

6. Kesensitifan sistem terhadap nilai 

input tertentu.  

7. Batasan dari suatu data. 

5.   

Gambar 3 Tampilan Project 

 



5. KESIMPULAN 

Menurut data yang sudah diperoleh 

dari beberapa hasil analisa penelitian 

diatas, maka dapat diberikan kesimpulan 

adalah sebagai berikut :  

1. Dengan membangun rancangan atau 

prototype sistem kran air otomatis 

dengan menggunakan arduino uno 

membutuhkan beberapa komponen 

pertama adalah dengan menggunakan 

arduino uno ATMega 328 sebagai 

mikrokontroler atau sistem kendali 

perangkat keras. 

2. Infrared sebagai pengenal suatu objek 

yang berada tepat berada didepan 

sensor. 

3. Relay 5V berfungsi sebagai pengendali 

atau saklar tegangan elektrik mengalir 

dan dikendalikan dengan otomatis. 

4. Pada hsail akhir percobaan prototype 

wastafel cuci tangan otomatis 

menggunakan water pump dan sensor 

infrared menggunakan arduino uno 

berjalan dengan baik, yang mana alat 

befungsi dengan baik dan juga sensor 

dapat bekerja dengan normal untuk 

mendeteksi objek. 
 

 

 

 

 

 

6. SARAN 

1. Sebuah percobaan tidak akan pernah 

habis, oleh sebab itu masih terdapat 

beberapa sudut dalam melakukan 

penelitian. Pada bagian saran ini 

memaparkan jenis perbaikan dalam 

penulisan tugas akhir ini yang dibuat 

dengan perkembangan tugas akhir 

yang nyata dalam implementasinya. 

Misalnya ditemukan perbedan dari 

hasil sebelumnya, penulis harus 

mengusulkan sudut pandang dalam 

perbaikan dalam meningkatkan mutu 

dari tugas akhir. Misalkan dalam 

pembuatan tugas akhir ini dibuat dalam 

bentuk prototype, penulis 

menyarankan agar kedepan atau 

dimasa yang akan datang langkah-

langkah ini dapat diterapkan dalam 

kehidupan nyata. Pada beberapa bagian 

saran ini sangat penting agar pembaca 

dan penulis mengambil kesempatan 

untuk meneruskan observasi yang 

dikerjakan dalam kerangka tugas akhir 

ini. 

2. Pada rancangan alat ini harapannya 

kedepan akan dibuat sensor yang 

mendeteksi atau memberikan sinyal 

ketika air habis atau berkurang 

dibawah pompa maka alarmnya akan 

berbunyi. 
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